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ABSTRACT
The objective of the research was to analyze the feeding effect of bean sprout waste and omega-3 to the
spermatozoa production  of garut rams. Twelve garut rams were divided into three groups of feeding; grass +
concentrate (R1), bean sprouts waste + concentrate (R2) and bean sprouts waste + concentrate + omega-3 (R3).
The semen were collected by using artificial vagina once a week. Semen evaluated macroscopically
(volume, color, consistency and pH) and microscopically (mass movement, motility, viability, concentration,
concentration per ejaculate and morphology of spermatozoa).The research was designed by using a completely
randomized design (repeated measurement) and statistically analyzed using SAS 9.1 software. The results
showed macroscopy no differences  was found on microscopyc evaluation except for semen volume.
Microscopyc evaluation showed that motility, viability and spermatozoa concentration as well as total number
per ejaculete feed with R2dan R3 were highger (P<0.05) than R1. However supplementation of omega-3 was no
better than feed containing bean sprouts waste.
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PENDAHULUAN
Domba garut merupakan domba lokal Indonesia yang berpotensi untuk dikembangkan
sebagai domba unggulan penghasil daging ataupun untuk aduan.  Domba garut jantan yang
unggul jumlahnya terbatas  dan harganya relatif mahal. Keunggulan domba garut di tempat
asalnya didukung oleh faktor lingkungan yang ideal yaitu suhu 24-27oC dan pakan yang
berkualitas baik. Namun pada ahir-ahir ini terjadi perubahan iklim dan cuaca yang
mengakibatkan peningkatan suhu pada siang hari mencapai 33oC (BMKG, 2014), sehingga
hal tersebut dapat berdampak terhadap penurunan produksi dan reproduksi. Reproduksi
merupakan bagian terpenting dalam proses budidaya domba garut untuk menghasilkan bibit
pejantan yang unggul. Proses budidaya yang tidak terarah dapat menurunkan sumber-sumber
bibit berkualitas pada domba jantan.
Kualitas domba jantan salah satunya dapat diukur dengan memperhatikan kualitas
semen segar.  Menurut Arifiantini et al., (2006) pengujian kualitas semen yang sangat penting
untuk menggambarkan kemampuan reproduksi jantan adalah viabilitas, motilitas, konsentrasi
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(jumlah spermatozoa per ml) dan morfologi spermatozoa. Kualitas spermatozoa dalam semen
segar salah satunya dipengaruhi oleh pakan. Kandungan pakan yang berkualitas baik akan
memengaruhi kualitas semen domba.
Pakan domba garut pada umumnya adalah rumput lapang (Brachiaria humidicola) yang
murah dan mudah diperoleh, namun memiliki komposisi nutrisi yang relatif rendah yaitu
protein kasar (PK) 9.56% dan total digestible nutrien (TDN) 68.39%. Oleh karenanya untuk
meningkatkan kualitas semen dibutuhkan pakan yang bernutrisi tinggi, murah dan mudah
diperoleh sebagai pengganti rumput, salah satunya adalah limbah tauge berupa kulit kacang
hijau. Limbah tauge merupakan limbah organik mengandung 63.35% air, 7.35% abu, 1.17%
lemak, 13%-14% protein, 49.44% serat kasar dan 64.65% TDN (Rahayu et al., 2010). Selain
itu per 100 g limbah tauge juga memiliki kandungan asam amino  leusin 180 mg, metionin 34
mg dan argirin 200 mg (Departmen of Nutrition, National Food Institut, 2009). Plampona dan
Roger (2004), melaporkan per 100 g limbah tauge mengandung vitamin C 13.2 mg, vitamin E
0.1mg,  calsium 13 mg,  dan Zn 0.41 mg.
Mineral Zn  dapat digunakan oleh spermatozoa untuk mempertahankan integritas sel
dan stabilisasi membran selnya sedangkan vitamin C dan E merupakan antioksidan yang
dapat melindungi membran spermatozoa dari oksidasi oleh radikal bebas. Membran
spermatozoa selain dapat dilindungi oleh vitamin E, juga dapat dilindungi oleh omega-3 yang
memiliki kandungan asam lemak tak jenuh atau polyunsaturated fatty Acid (PUFA) serta
eicosa pentaenoic acid (EPA) dan docosahexaenoic Acid (DHA) sebagai pelindung membran
plasma. Towhidi et al., (2013) menyatakan pemberian PUFA dan α- tokoferol secara in vitro
dapat melindungi spermatozoa domba saat proses kriopreservasi.
Mengingat jumlah domba jantan untuk bibit yang terbatas dan adanya potensi limbah
tauge sebagai pakan ternak dan omega-3 dapat meningkatkan kualitas semen, maka penelitian
ini bertujuan untuk mengkaji peran limbah tauge sebagai pengganti rumput dan suplementasi
omega-3 secara in vivo terhadap kualitas segar domba garut.
METODE
Materi Penelitian
Sebanyak 12 ekor domba garut jantan umur ± 1,5 tahun dengan bobot badan 35-40 kg
dan satu betina dewasa digunakan sebagai teaser (betina penggoda). Domba dikandangkan
dalam kandang individu berukuran 1,5 x 0,75 m dan diadaptasikan dengan pemberian pakan
rumput (Brachiaria humidicola) selama dua minggu sebelum perlakuan.
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Prosedur Penelitian
Domba garut dibagi dalam tiga kelompok perlakuan pakan  (Tabel 1), pemberian pakan
berdasarkan 10% dari bobot badan dengan perbandingan 40% konsentrat dan 60% hijauan.
Suplementasi omega-3 yang digunakan adalah Wild Salmon Oil (Tabel 2).
Tabel 1 Komposisi bahan pakan penelitian berdasarkan bahan kering
R1 = Kosentrat + Rumput, R2 = Kosentrat + limbah Tauge, R3 = Kosentrat + Limbah Tauge+ omega-3








90 mg/ 1000 mg
90 mg/1000 mg
* Nature pristine ( Wild Salmon Oil) Diproduksi : Natural Factors Nutritiona products
** Eicosa Pentaenoic Acid ( EPA ) dan Docosahexaenoic Acid (DHA)
Koleksi semen
Koleksi semen dilakukan sebelum dan sesudah perlakuan, sebelum perlakuan semen
yang dikoleksi dari domba yang diberi pakan rumput (Brachiaria humidicola), sedangkan
setelah perlakuan semen yang dikoleksi dari domba yang diberi perlakuan pakan, koleksi
semen dilakukan menggunakan vagina buatan dengan domba betina sebagai teaser pada pagi
hari jam 06.00-08.00 WIB satu minggu sekali selama 1.5 bulan mengikuti satu siklus
spermatogenesis.
Rancangan penelitian dan Analisa Data
Rancangan percobaan menggunakan rancangan acak lengkap (Repeated Measurement)
dengan 4 ulangan. Data dianalisis menggunakan software SAS 9.1, pengujian perbedaan antar
perlakuan menggunakan Least Square Means.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik makroskopis semen segar domba garut
Secara  makroskopis semen segar domba garut sebelum dan sesudah perlakuan tidak
menunjukkan perbedaan (P>0.05) pada warna dan konsistensi semen. Seluruh semen yang
diperoleh  berwarna kream dengan  konsistensi yang kental, hal ini sesuai dengan Garner dan
Bahan pakan Perlakuan
R1 (%) R2 (%) R3 (%)
Konsentrat 60 60 60
Rumput 40 - -
Limbah tauge - 40 40
Omega-3* - - 1 (kapsul)
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Hafez, (2000) bahwa warna semen domba yang normal umumnya krem dengan konsistensi
yang kental.
Volume semen segar pada awal penelitian berkisar antara  0.48 sampai dengan  0.60
ml. Setelah pemberian pakan volume semen meningkat antara 0.72±0.70 sampai dengan
0.85±0.35 ml (Tabel 3).  Peningkatan volume semen terlihat pada domba-domba yang diberi
pakan R2 dan R3, tetapi tidak pada pakan R1. Volume semen domba garut tersebut merupakan
nilai yang normal, sesuai dengan pendapat Garner dan Hafez, (2000) yaitu antra 0.8-1.2 ml.
Suplementasi omega-3 pada perlakuan R3 ternyata tidak meningkatkan volume semen domba
garut.  Hal tersebut juga telah  dilaporkan oleh  Fair et al., (2014) penggunaan minyak ikan
pada pakan domba tidak memengaruhi volume, konsistensi dan warna semen domba.
Tabel 3 Karakteristik makroskopis semen segar domba garut sebelum dan sesudah
pemberian pakan yang berbeda*
Karakteristik Tahap Pakan
R1 R2 R3
Volume Sebelum 0.60±0.10a 0.60±0.07a 0.48±0.06a
Sesudah 0.72±0.70a 0.85±0.35b 0.85±0.17b
pH Sebelum 6.47±0.75a 6.40±0.21a 6.50±0.15a
Sesudah 6.80±0.19a 7.02±0.11b 7.10±0.05b
Huruf yang berbeda pada kolom yang sama berbeda nyata (P<0.05) pada masing-masing parameter;
R1 konsentrat+rumput, R2 konsentrat + limbah tauge, R3konsentrat + limbah tauge + omega-3.
* pakan sebelum perlakuan menggunakan rumput (Brachiaria humidicola).
Peningkatan volume semen pada R2 dan R3 ini dapat dipahami karena  kualitas protein
pada pakan akan memengaruhi kerja dari hormon termasuk proses spermatogenesis dan
aktifitas kelenjar asesoris sebagai penghasil plasma semen. Kebutuhan protein untuk domba
dewasa dengan bobot badan lebih dari 30 kg, minimum sebesar 12.5%,  limbah tauge
mengandung  14% protein sehingga kebutuhan minimum telah terlampaui. Hal ini juga telah
dilaporkan oleh Herdiawan et al., (2007) bahwa pemberian pakan pada domba priangan yang
mengandung protein 14.7% dapat meningkatkan volume dan konsistensi semen serta gerakan
massa spermatozoa.
Derajat keasaman (pH) semen domba garut sebelum  perlakuan adalah 6.4 – 6.5, dan
setelah perlakuan cenderung lebih basa yaitu 6.80 sampai dengan 7.10 (Tabel 3).  Secara
keseluruhan pH semen sebelum ataupun sesuadah perlakuan masih termasuk normal, karena
menurut Garner dan Hafez, (2000) pH semen domba yang normal berkisar antara 5.9 – 7.3.
Karakteristik mikroskopis semen segar domba garut
Secara mikroskopis nilai gerakan massa domba-domba sebelum perlakuan
menunjukkan nilai antara positif dua dan tiga (++ dan +++), setelah perlakuan menunjukkan
nilai yang baik dengan nilai positif 3 (+++) yaitu menunjukkan gelombang masa spermatozoa
137
yang besar, tebal, banyak dan aktif bergerak, tetapi tidak terdapat perbedaan gerakan massa
antar pakan yang diberikan.
Tabel 4 Karakteristik mikroskopis semen segar domba garut sebelum dan sesudah
pemberian pakan yang berbeda
Karakteristik Tahap Pakan
R1 R2 R3
Gerakan massa Sebelum 2.50±0.28a 2.75±0.50a 2.75±0.25a
Sesudah 3.00±0.00a 3.00±0.00a 3.00±0.00a
Motilitas (%) Sebelum 71.25±4.26a 72.50±1.44a 72.50±1.44a
Sesudah 73.75±1.25aA 80.00±0.00bB 81.25±1.25bB
Viabilitas (%) Sebelum 77.00±3.80a 78.50±0.95a 78.75±0.75a
Sesudah 79.25±1.10aA 83.75±1.31bB 86.80±1.00bB
Konsentrasi/ml Sebelum 3430±77.80a 3474±19.97a 3491±31.51a
Sesudah 3480±70.02aA 3657±49.17bB 3641±23.60bB
Konsentrasi
perejakulat
Sebelum 1805±51.44a 1841±225.92a 2082±237.03a
Sesudah 2347±153.63bA 3178±424.85bB 3155±131.16bB
Abnormalitas
Spermatozoa (%)
Sebelum 5.05±0.27a 4.00±0.57a 5.57±0.79a
Sesudah 2.50±0.09b 1.50±0.57b 2.32±0.16b
Huruf kecil berbeda yang mengikuti angka pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0.05).
Huruf besar berbeda yang mengikuti angka pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0.05).
R1 konsentrat+rumput, R2 konsentrat + limbah tauge, R3 konsentrat + limbah tauge + omega-3
Motilitas spermatozoa adalah gerakan spermatozoa yang maju ke depan. Motilitas
spermatozoa domba garut sebelum perlakuan antara 71.25% sampai dengan 72.50%.  Setelah
pemberian pakan menunjukkan terdapat peningkatan nilai motilitas.  Perbedaan mulai terlihat
pada minggu ke tiga dan seterusnya, hal ini dapat diartikan bahwa pemberian limbah tauge
mulai memperbaiki spermatozoa yang berada di epididimis.
Pada minggu ke lima motilitas spermatozoa pada domba yang diberi pakan R1 lebih
rendah dibandingkan dengan yang diberi pakan R2 dan R3 (P<0.05) tetapi tidak berbeda
dibandingkan dengan motilitas spermatozoa sebelum perlakuan.  Pada domba-domba yang
diberi pakan R2 dan R3 menunjukkan adanya peningkatan motilitas dari sebelum perlakuan
dan setelah pemberian pakan, tetapi antar R2 dan R3 tidak berbeda artinya pemberian omega-3
dalam penelitian ini tidak menunjukkan adanya peningkatan motilitas spermatozoa.
Peningkatan motilitas spermatozoa pada R2 dan R3 ini dipengaruhi oleh kandungan
nutrisi pakan yang diberikan.  Garner dan Hafez, (2000) menyatakan bahwa kandungan
nutrisi pada pakan menjadi salah satu faktor untuk meningkatkan motilitas spermatozoa. Nilai
motilitas spermatozoa domba garut yang diberi ransum R2 dan R3 lebih tinggi dibandingkan
dengan Yulnawati dan Herdis, (2009)  yaitu 73±2.45%.
Pakan R2 dan R3 memiliki nutrisi lebih baik dari R1 karena mengandung protein lebih
tinggi dan adanya vitamin E yang berasal dari limbah tauge.  Astuti et al., (2009) menyatakan
pemberian 3 mg/ekor/ hari tepung kedelai kaya isofavon, serta Zn dan vitamin E pada tikus
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jantan dapat meningkatkan motilitas dan konsentrasi spermatozoa. Pemberian vitamin E dosis
100 mg/kg/hari juga dapat meningkatkan berat testis, jumlah spermatozoa serta motilitas
spermatozoa  tikus (Momeni et al., 2009). Limbah tauge juga memiliki kandungan asam
amino arginin, defisiensi asam amino ini dapat menyebabkan gangguan proses
spermatogenesis,menghambat metabolisme spermatozoa sehingga menyebabkan penurunan
motilitas spermatozoa. Asam amino arginin  dapat melindungi membran plasma spermatozoa
dari kerusakan akibat peroksidasi lipid dengan meningkatkan oksidasi nitrit (Husen et al.,
2011).
Pakan R3 yang disuplementasi omega-3 dalam penelitian ini tidak dapat meningkatkan
motilitas spermatozoa.  Hasil ini berbeda  dengan laporan  (Samadian et al., 2010), (Esmaeili
et al., 2012) dan (Jafaroghli et al., 2014), ketiga peneliti tersebut  menyatakan pemberian
minyak ikan mengandung PUFA dapat meningkatkan motilitas spermatozoa domba 79.7%
sampai dengan 82.68%.
Viabilitas spermatozoa domba garut sebelum perlakuan menunjukkan nilai 77.00%
sampai dengan 78.75%, dan setelah pemberian pakan selama lima minggu menunjukkan
adanya peningkatan nilai viabilitas pada domba-domba yang diberi pakan R2 dan R3 (P<0.05),
tetapi peningkatan tersebut tidak terlihat pada domba-domba yang diberi pakan R1 (Tabel 4).
Peningkatan nilai viabilitas mulai terlihat pada minggu ke tiga dan seterusnya. Domba yang
diberi pakan R1 hanya meningkat 2% yaitu dari 77 menjadi 79.25%, peningkatan tersebut
disebabkan pemberian pakan R1 kontrol mempunyai komposisi yang lebih baik dari
sebelumnya yang hanya diberi pakan rumput lapang.  Pada pakan R2 dan R3 peningkatan
cukup tinggi antara 5 sampai 8%, hal ini disebabkan konsumsi pakan yang terdapat pada R2
dan R3 mengandung protein yang lebih tinggi.
Dethan et al., (2010) menyatakan bahwa pakan yang memiliki kandungan protein tinggi
mampu meningkatkan persentase hidup dan keutuhan membran plasma spermatozoa.
Tingginya protein tersebut dapat memengaruhi membran plasma spermatozoa, mengingat
prinsip pengujian viabilitas berdasarkan permiabilitas membran plasma. Graham, (2001)
melaporkan bahwa eosin nigrosin yang dipaparkan pada spermatozoa akan masuk ke dalam
sel yang mempunyai permiabilitas membran yang tinggi, sebaliknya spermatozoa yang masih
hidup akan mencegah atau memompa kembali eosin nigrosin yang dipaparkan sehingga
spermatozoa tidak menyerap warna tersebut.
Selain protein, limbah tauge mengandung vitamin E serta Zn.  Pemberian 35ppm Zn
dalam pakan dapat meningkatkan motilitas, viabilitas dan konsentrasi spermatozoa sapi
(Khumar et al., 2006). Peningkatan viabilitas spermatozoa pada R2 dan R3 tidak berbeda,
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tetapi nilai peningkatan cenderung lebih tinggi, hal ini disebabkan omega-3 yang terdapat
dalam pakan R3 memperbaiki membran plasma lebih baik dibandingkan dengan pakan R2.
Manfaat omega-3 yang mengandung PUFA terhadap viabilitas spermatozoa, sudah dibuktikan
oleh Esmaeili et al., (2012) Peneliti tersebut melaporkan viabilitas spermatozoa domba yang
diberi minyak ikan lebih tinggi (81%) dibandingkan dengan minyak bunga matahari (77.5%).
Selanjutnya ditambahkan oleh Talivani et al., (2007) fosfolipid dan PUFA diperlukan untuk
mempertahankan integritas membran plasma spermatozoa.
Konsentrasi merupakan jumlah spermatozoa yang terkandung dalam satu mililiter
semen, semakin tinggi konsentrasi maka semakin banyak sel spermatozoa yang dapat
melakukan fertilisasi.  Konsentrasi spermatozoa domba garut sebelum perlakuan adalah 3430
sampai dengan 3491x106 per ml. Setelah perlakuan menunjukkan nilai konsentrasi
spermatozoa pada pakan R2 (3657±49.17 x106)  dan R3 (3641±23.60 x106) lebih tinggi
(P<0.05) dibandingkan R1 (3480±70.02x106)dan juga konsentrasi sebelum perlakuan.
Perbedaan nilai konsentrasi spermatozoa pada domba-domba yang diberi pakan R2 dan
R3 disebabkan oleh  pakan yang mengandung limbah tauge. Limbah tauge yang mengandung
protein dan  asam amino arginin sebanyak 200 mg/100g (Departmen of Nutrition, National
Food Institut, 2009) dapat memperbaiki proses spermatogenesis sehingga konsentrasi
spermatozoa  yang diejakulasikan meningkat. Asam amino arginin pada tikus putih dapat
meningkatkan jumlah spermatozoa dengan cara menghambat inhibitor glikolisis spermatozoa
sehingga meningkatkan aktivitas metabolik hingga delapan kali lipat (Mayasari, 2005). Secara
umum nilai konsentrasi spermatozoa pada semua perlakuan pakan yang diberikan ini
termasuk baik, karena konsentrasi normal pada domba berkisar antara 2000 sampai dengan
3000x106 (Garner dan Hafez, 2000) dan pada domba garut 3242±535 106 (Herdis, 2005).
Konsentrasi spermatozoa per ejakulat merupakan jumlah total spermatozoa dalam satu
kali ejakulasi, dapat dihitung dengan cara mengalikan volume semen yang diejakulasikan
dengan konsentrasi spermatozoa per ml. Konsentrasi spermatozoa per ejakulat pada penelitian
ini sebelum perlakuan berkisar antara 1805 sampai dengan 2082 x106, setelah perlakuan pakan,
total konsentrasi spermatozoa per ejakulat meningkat antara 2347 sampai dengan 3178 x106.
Domba-domba yang diberi pakan R2 dan R3, menunjukkan total konsentrasi per ejakulat
yang lebih tinggi (P<0.05) dibandingkan R1. Hal ini disebabkan konsentrasi per ml meningkat
disertai juga dengan peningkatan volume semen, sehingga total konsentrasi menjadi lebih
tinggi, tetapi tidak terdapat perbedaan antara antara domba-domba yang diberi  pakan R2 dan
R3. Perbedaan konsentrasi per ejakulat antara pakan R2 dan R3 dibandingkan R1 disebabkan
kandungan nutrisi pakan R2 dan R3 terdapat vitamin E pada limbah tauge serta EPA dan DHA
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pada omega-3. Alizadez et al.,(2014) melaporkan bahwa domba yang disuplementasi minyak
ikan mengandung EPA dan DHA memberikan efek positif terhadap total konsentrasi
spermatozoa selama pemberian satu sampai dua bulan.
Morfologi spermatozoa adalah bentuk spermatozoa terdiri atas morfologi spermatozoa
yang normal dan abnormal. Spermatozoa yang abnormal (abnormalitas spermatozoa) yang
diamati dalam penelitian adalah abnormalitas  primer dan sekunder. Abnormal primer
merupakan kelainan spermatozoa yang berasal dari proses sprematogenesis (Chenoweth, 2005)
sedangkan kelainan sekunder biasanya terjadi pada saat pembuatan preparat saat evaluasi
semen seperti kepala terlepas dari ekor (Rizal dan Herdis, 2008). Abnormalitas spermatozoa
sebelum perlakuan cukup rendah yaitu hanya 4.00 sampai dengan 5.57%. Setelah perlakuan,
jumlah spermatozoa yang abnormal menurun (P<0.05) hanya sebesar 1.5 sampai dengan 2.5%
dan tidak ada perbedaan jumlah abnormalitas spermatozoa antar perlakuan pakan yang
diberikan (Tabel 4).  Jumlah abnormalitas spermatozoa pada penelitian ini sangat bagus
mengingat abnormalitas spermatozoa pada domba menurut Garner dan Hafez, (2000) berkisar
antara 5 sampai dengan 20%.  Rendahnya nilai spermatozoa dalam penelitian ini kemungkinan
karena pakan yang diberikan sangat bagus sehingga mendukung proses spermatogenesis dan
pematangan spermatozoa dalam epididymis.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan pakan yang mengandung limbah tauge dapat
meningkatkan volume semen, motilitas, viabilitas, konsentrasi spermatozoa per ml dan
konsentrasi spermatozoa total per ejakulat. Penambahan omega-3 pada  pakan limbah tauge
hanya memperbaiki viabilitas tetapi tidak pada parameter kualitas semen yang lain.
Meningkatnya konsentrasi spermatozoa total perejakulat menyebabkan jumlah betina yang bisa
dilayani jika dilakukan dengan teknik inseminasi buatan akan meningkat, dengan kata lain
pemberian limbah tauge bisa meningkatkan produktivitas dan reproduksivitas domba garut.
KESIMPULAN
Pemberian pakan limbah tauge pengganti rumput dan suplementasi omega-3 sama-sama
dapat meingkatkan produktivitas spermatozoa semen segar domba garut, akan tetapi
suplementasi omega-3 tidak lebih baik dari pakan yang mengandung limbah tauge tanpa
omega-3.
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